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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1. Kesimpulan 
Tabel di bawah ini akan menjelaskan tentang hasil pengamatan penulis 
terhadap pemakaian perabotan oleh pengelola dan pengunjung Perpustakaan Kota 
Yogyakarta.  
Pengelola 
Rg. 
Penukaran 
Kunci 
Rg. 
Layanan 
Sirkulasi 
Rg. 
Informasi 
Lt. 2 
Rg,.Kerja 
Komputer 
Rg. 
Kerja 
Tulis 1 2 
1        : Dapat Diabaikan       
2-3     : Kecil       
4-7     : Sedang 5 7 5 7
8-10   : Tinggi 9 9    
11-15 : Sangat Tinggi       
Tabel 6.1. Perhitungan Nilai REBA pada Ruang Kerja Pengelola 
Sumber: Permatasari, 2014 
Pengunjung 
Rg. 
Baca 
Dewasa 
Rg. 
Koleksi 
Rg. Baca 
Anak 
Rg,. 
Komputer 
PC 
Rg. 
Audiovisual
Rg. Wifi 
Lesehan 
1 2 1 2 3 1 2 3 4 1 2 1 2 3 4 1 2 3 4 5
1        : Dapat Diabaikan                
2-3     : Kecil                
4-7     : Sedang 5 4 5 5 6 4 7
8-10   : Tinggi 10 9 10 9 8 8
11-15 : Sangat Tinggi 11 11
Tabel 6.2. Perhitungan Nilai REBA pada Ruang untuk Pengunjung 
Sumber: Permatasari, 2014 
Keterangan Posisi: 
Rg. Layanan Sirkulasi 
Posisi 1 : Posisi Kerja Menggunakan Komputer PC 
Posisi 2 : Posisi Kerja Pelayanan terhadap Pengunjung pada area Layanan  
Rg. Baca Dewasa 
Posisi 1 : Posisi Membaca dengan Duduk Bersandar di Kursi 
Posisi 2 : Posisi Membaca dengan Duduk Membungkuk 
Rg. Koleksi  
Posisi 1 : Posisi Mencari buku dengan Berdiri Normal - Menjinjit  
Nama Ruang
& PosisiSkor REBA 
& Level Resiko
Nama Ruang
& PosisiSkor REBA 
& Level Resiko
7 4
11
7
9
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Posisi 2 : Posisi Mencari buku dengan Membungkuk 
Posisi 3 : Posisi Mencari buku dengan Jongkok 
Rg. Baca Anak  
Posisi 1 : Posisi Membaca sambil Berbaring dengan kepala ditopang bantal 
Posisi 2 : Posisi Membaca sambil Duduk bersila dan buku diatas kaki 
Posisi 3 : Posisi Membaca sambil duduk diatas trap dan lengan bawah di topang oleh paha sambil 
memegang buku 
Posisi 4 : Posisi Membaca Duduk, kaki lurus dengan buku dimiringkan ke arah mata 
Rg. Komputer PC 
Posisi 1 : Posisi Menggunakan Komputer PC bagi Dewasa 
Posisi 2 : Posisi Menggunakan Komputer PC bagi Anak-anak 
Rg. Audiovisual   
Posisi 1 : Posisi Duduk kaki lurus dengan tangan menopang tubuh bagian belakang 
Posisi 2 : Posisi Duduk bersila dengan tangan menopang tubuh bagian belakang 
Posisi 3 : Posisi Duduk bersila dengan tangan diletakkan diatas paha 
Posisi 4 : Posisi Duduk kaki dilipat hingga ke dada
Rg. Wifi Lesehan  
Posisi 1 : Posisi Duduk bersila dengan laptop diletakkan pada meja 
Posisi 2 : Posisi Duduk kaki lurus dengan laptop diletakkan pada meja 
Posisi 3 : Posisi Duduk bersila dengan laptop diletakkan diatas paha.  
Posisi 4 : Posisi Duduk lurus dengan laptop diletakkan diatas paha 
Posisi 5 : Penilaian Posisi Duduk bersila dengan laptop diletakkan diatas lantai 
Dari hasil penelitian menggunakan metode penilaian REBA, dapat 
disimpulkan bahwa sekitar 45% posisi tubuh saat menggunaka perabotan yang 
ada di dalam Perpustakaan Kota Yogyakarta memiliki level kelelahan kerja yang 
tinggi dan perlu dilakukan desain ulang perabotan guna mencapai kenyamanan 
bagi penggunanya. Untuk melakukan redesign, penulis memiliki kriteria-kriteria 
sebagai berikut: 
1. Redesign dilakukan pada nilai REBA >8 
2. Penambahan furniture bagi posisi tubuh yang tidak memiliki penopang 
di bagian belakang saat posisi duduk. 
3. Pembedaan antar kelompok Pengunjung berdasarkan umur dan tinggi 
badan. 
4. Furniture hasil redesain memiliki warna ceria untuk anak-anak dan 
natural untuk dewasa. 
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6.2. Saran 
Perabotan yang dipesan khusus untuk mewadahi kegiatan manifest di dalam 
Gedung Perpustakaan Kota yogyaarta, hendaknya memperhatikan aspek-aspek 
pengguna yang meliputi: 
1. Umur, jenis kelamin, tinggi badan dan lama pekerjaan.  
2. Penataan furniture anatara anak-anak dan dewasa dapat dibedakan dengan 
menggunakan warna yang berbeda. Furniture untuk anak memiliki warna 
yang ceria, sedangkan untuk dewasa memiliki warna lebih natural.  
3. Dimensi dan bentuk furniture disesuaikan dengan dimensi ruangan, dan 
bersifat ringan, praktis dan mudah dipindahkan.  
4. Penggunaan warna-warna terang sangat disarankan pada ruangan yang 
gelap, agar cahaya matahari yang sangat minim, dapat dipantulkan sehingga 
membantu ruangan menjadi lebih terang.  
5. Pada ruang baca diperlukan cahaya yang cukup yaitu 250 lux, agar posisi 
tubuh pembaca berada pada posisi yang nyaman.  
Redesign yang telah dilakukan oleh penulis dapat menurunkan level nilai 
REBA menjadi 50% dari nilai sebelumnya. Penulis berharap dengan adanya 
penelitian ini dapat menjadikan masukan bagi pengelola, sehingga perabotan hasil 
redesign penulis dapat diterapkan secara nyata di dalam Gedung Perpustakaan 
Kota Yogyakarta.  
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